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ialah  kabupaten sukabumi. Desa Cipeuteuy,
Kecamatan Kabandungan sebagai salah satu desa
dengan potensi ancaman bencana. Maka tim KKN 18
Universitas Nusa Putra melakukan program
sosialisasi mengenai mitigasi bencana, yang
diharapkan dengan adanya program sosialisasi ini
agar masyarakat khususnya anak-anak dapat
teredukasi sejak dini mengenai mitigasi bencana dan
langkah yang dapat dilakukan serta mengetahui
daerah-daerah yang rawan bencana yang ada di
Desa Cipeuteuy. Kegiatan sosialisasi ini dilakukan di
3 (tiga) sekolah yang ada di Desa Cipeuteuy, dari
sekolah SD hingga SMP. Yaitu, SDN Cipeuteuy, SMP
PGRI Kabandungan, Mts Al-Amsyariah. Metode
sosialisasi dilakukan dengan pemaparan materi
mengenai pengertian mitigasi bencana, jenis-jenis
bencana, tindakan yang dilakukan saat terjadi
bencana serta pemasangan peta mitigasi bencana di
kantor desa. Secara keseluruhan kegiatan dikatakan
berhasil karena melebihi target peserta yang

ditetapkan.
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Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara yang rawan terhadap bencana alam
seperti gempa bumi, letusan gunung berapi, longsor, dan tsunami. Secara geologis,
Indonesia terletak pada pertemuan tiga lempeng tektonik besar, yaitu Lempeng Indo-
Australia, Eurasia, dan Pasifik, dan letaknya yang berada dikawasan Pacific Ring of

Fire sehingga memiliki tingkat risiko bencana alam yang tinggi. Hal ini menyebabkan
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Indonesia memiliki UU mengenai penganggulangan bencana yang tertuang dalam
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007.

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 mengatur berbagai aspek, mulai dari
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat, hingga pemulihan pasca
bencana, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun manusia. Dalam
undang-undang tersebut bencana alam didefinisikan sebagai bencana yang
diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam
antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin

topan, dan tanah longsor.

Jawa Barat merupakan salah satu daerah yang paling rawan mengalami
bencana alam, terutama gempa bumi. Berdasarkan (Pusat Vulkanologi dan Mitigasi
Bencana Geologi, 2019) gempa bumi di Jawa Barat disebabkan oleh aktivitas dari
lempeng Indo-Australia terhadap lempeng Eurasia. Selain itu, Jawa Barat juga rentan

terhadap aktivitas sesar lokal.

Salah satu wilayah yang rentan terhadap gempa bumi di provinsi jawa barat
ialah kabupaten sukabumi. Desa Cipeuteuy, Kecamatan Kabandungan, Kabupaten
Sukabumi merupakan salah satu daerah di Kabupaten Sukabumi yang pada akhir
tahun 2023 lalu mengalami bencana alam gempa bumi yang berepisentrum di
wilayah Gunung Salak dan menyebabkan 137 rumah mengalami kerusakan dan 137
KK terdampak (BPBD, 2023).

Anak-anak sering menjadi kelompok paling rentan terdampak ketika bencana
terjadi, baik secara fisik maupun psikologis. Sayangnya, pemahaman dan
keterampilan mitigasi bencana di kalangan siswa dan siswi masih tergolong rendah.
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa edukasi
kebencanaan sejak dini penting untuk menumbuhkan budaya sadar bencana di
masyarakat (BNPB, 2022). Bencana alam dapat terjadi kapan saja tanpa peringatan,
sehingga mitigasi bencana yang efektif diperlukan untuk meminimalisir risiko dan

korban jiwa.

Mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan
menghadapi ancaman bencana (UU No. 24 Tahun 2007). Mitigasi bencana tidak hanya
sebatas pengetahuan teknis, tetapi juga mencakup penanaman budaya sadar bencana
melalui pendidikan. Upaya peningkatan kesadaran dan pengetahuan akan bahaya
bencana khususnya gempa bumi dapat dilakukan dengan memberikan penyuluhan

atau sosialisasi yang berkaitan dengan tindakan apa yang dilakukan pada saat dan
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setelah terjadi gempa.

Desa Cipeuteuy, kecamatan Kabandungan sebagai salah satu desa dengan
potensi ancaman bencana membutuhkan upaya mitigasi yang terencana dan
sistematis. Selain sosialisasi, salah satu langkah penting dalam mitigasi adalah
penyusunan peta bencana yang dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat maupun

pemerintah desa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kami dari tim KKN (Kuliah Kerja Nyata)
Kelompok 18 Universitas Nusa Putra melakukan program sosialisasi mengenai
mitigasi bencana dan pemasangan Maps Banner titik Rawan Bencana, yang
diharapkan dengan adanya program sosialisasi mengenai mitigasi bencana dan
pemasangan Maps Banner titik Rawan Bencana ini agar masyarakat khususnya anak-
anak dapat teredukasi sejak dini mengenai mitigasi bencana dan langkah yang dapat

dilakukan serta mengetahui daerah-daerah yang rawan bencana yang ada di Desa

Cipeuteuy.

Metode
Observasi/Survei Pelaksanaan Pembuatan Peta
Secara Langsung Kegiatan Mitigasi Bencana

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

A. Tahap I: Observasi

Pada tahap observasi ini, tim KKN 18 Universitas Nusa Putra melakukan
kegiatan survey langsung mengenai permasalahan bencana alam yang ada di Desa
Cipeuteuy untuk melihat dan menganalisis masalah apa yang terjadi serta jumlah
siswa yang akan menjadi sasaran sosialisasi. Setelah itu, tim KKN (Kuliah Kerja
Nyata) Kelompok 18 Universitas Nusa Putra mengumpulkan materi terkait mitigasi
bencana yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak-anak SD dan SMP. Materi ini
mencakup pengenalan mitigasi bencana dan jenis-jenis bencana gempa bumi, serta

langkah-langkah yang harus diambil untuk menyelamatkan diri saat bencana terjadi.

B. Tahap II: Tahap Pelaksanaan
Setelah dilakukannya studi lapangan dengan melakukan survey, maka

selanjutnya tim KKN memberikan edukasi terkait sosialisasi mitigasi bencana. Teknis
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mengenai sosialisasi ini yaitu, pemateri menjelaskan secara langsung kepada

audience dengan memanfaatkan media visual.

C. Tahap III: Pembuatan Peta Mitigasi Bencana

Langkah selanjutnya yaitu pembuatan peta mitigasi bencana sebagai penunjuk
titik rawan bencana di Desa Cipeuteuy. Kami juga mengambil Sumber data pada
perta diperoleh dari Badan Informasi Geospasial (BIG) dan InaRISK Badan Nasional
Penaggulangan Bencana (BNPB), data pendukung sendiri diperoleh melalui survey
lapangan dan wawancara dengan masyarakat dan pemerintah desa untuk
meminimalisir sedikit saja kesalahan dan menepatkan hasil proram kerja kami.
Pengolahan data menggunakan ArcGIS untuk pemetaan dan analisis spasial.
Kemudian, peta hasil pengolahan dicetak dalam bentuk banner agar dapat
dipublikasikan di ruang publik yang mudah diakses oleh masyarakat. Peta mitigasi
ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dan dasar evakuasi jika terjadi

bencana, sehingga risikonya dapat diminimalisirkan.

Hasil

Program kerja kami dari KKN (Kuliah Kerja Nyata) Kelompok 18 Universitas
Nusa Putra yaitu sosialisasi mitigasi bencana merupakan upaya untuk memberikan
pemahaman dan meningkatkan kesadaran akan bencana alam seperti Gempa dan
Longsor terhadap Siswa, Siswi, Serta Masyarakat yang berada di Desa Cipeuteuy.
Kegiatan ini merupakan salah satu program kerja mahasiswa KKN 18 Universitas

Nusa Putra di Desa Cipeuteuy, kecamatan Kabandungan.

Kegiatan sosialisasi dan pemasangan Maps Banner ini diawali dengan
Obsevasi terlebih dahulu dimana titik titik yang sekiranya terjadi rawan bencana
seperti gempa bumi maupun longsor, dimana sebagian tim KKN 18 kami mencari
dimana letak koordinat titik - titik rawan longsor. Untuk memberikan lokasi pasti

mana saja daerah yang terlihat rawan bencana longsor.
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Gambar 2. Obsevasi dan Survei titik Rawan Bencana

Kegiatan Sosialisasi Mitigasi Bencana ini dilakukan di 3 (tiga) sekolah yang ada
di Desa Cipeuteuy, dari jenjang sekolah Sekolah Dasar hingga jenjang SMP. Yaitu,
SDN Cipeuteuy, SMP PGRI Kabandungan, Mts Al-Amsyariah. Adapun kegiatan
sosialisasi tersebut direalisasikan pada hari Senin, 21 Juli 2025 di SDN Cipeuteuy. Hari
Selasa, 22 Juli 2025 di SMP PGRI Kabandungan. Hari Kamis, 24 Juli 2025 di Mts Al-
Amsyariah. Sosialisasi ini dihadari oleh kurang lebih 50 orang disetiap sekolah,

melebihi target yang diharapkan.

Kegiatan sosialisasi ini dimulai dengan penyampaian materi yang mencakup
pengertian mitigasi bencana, jenis-jenis bencana, tindakan yang dilakukan saat terjadi
saat terjadinya bencana, hingga pemateri juga dalam pemaparannya menyinggung
terkait bencana yang sering terjadi di Desa Cipeuteuy yaitu gempa bumi, dan
Longsor, serta upaya untuk memberikan suasana yang tidak membosankan maka di
tayangkannya sebuah lagu yang berjudul “Kalau Ada Gempa” yang bertujuan untuk
menjaga konsentrasi anak-anak. Pemateri dalam kegiatan sosialisasi ini adalah
saudari Siti Rohimah, yang merupakan salah satu anggota dari VIB (Volunteer

Tanggap Bencana) Universitas Nusa Putra

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan secara interaktif dengan melibatkan sesi
tanya jawab dan diskusi dengan para audience, audience tampak sangat antusias
dalam mengikuti materi yang disampaikan oleh pemateri. Selama kegiatan, pemateri
juga mendorong anak-anak agar dapat memahami terkait mitigasi bencana secara
sederhana sesuai dengan usia mereka. Kegiatan ini menghasilkan peningkatan
pemahaman anak-anak tentang mitigasi bencana, anak-anak yang mengikuti kegiatan
sosialisasi ini mampu mengenali berbagai jenis bencana, tindakan yang harus diambil,
terlihat dari kemampuan mereka untuk menjelaskan langkah-langkah yang harus

dilakukan saat terjadi bencana.
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Gambar 3. Sosialisasi Mitigasi Bencana

Setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi, langkah selanjutnya adalah
pemasangan peta mitigasi bencana. Peta mitigasi dipasang di Kantor Desa sebagai
media informasi visual yang mudah diakses oleh Masyarakat. Peta mitigasi bencana
ini berfungsi untuk memberikan informasi mengenai wilayah rawan bencana, jalur
evakuasi, titik kumpul, serta fasilitas pendukung. Peta ini diharapkan dapat
meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat Desa Cipeuteuy dalam menghadapi potensi

bencana.
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Gambar 4. Pemasangan Peta Mitigasi

Kesimpulan

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana dan pemasangan Maps Banner titik
rawan bencana yang dilakukan oleh tim kami KKN 18 Universitas Nusa Putra di SDN
Cipeuteuy, SMP PGRI Kabandungan, dan Mts Al-Amsyariah telah memberikan
dampak positif tentang pemahaman terkait bagaimana cara evakuasi hingga
mengetahui macam-macam bencana. Program ini berhasil meningkatkan

pemahaman Siswa-Siswi mengenai berbagai jenis bencana dan langkah-langkah yang
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dapat dilakukan saat terjadi bencana. program ini berjalan dengan baik meskipun ada
sebagian Siswa-Siswi yang ramai sendiri. Tetapi, meskipun demikian Siswa-Siswi
sangat antusias dalam mengikuti kegiatan sosialisasi ini. Secara keseluruhan kegiatan
dikatakan berhasil karena melebihi target yang diharapkankan. Penyusunan peta
mitigasi bencana di Desa Cipeteuy ini kami menggunakan data Geospasial dan
InaRISK serta pengolahan melalui ArcGIS menghasilkan informasi penting dan juga
dapat dipertanggungjawabkan keasliannya mengenai daerah rawan bencana, jalur
evakuasi, dan titik kumpul. Peta mitigasi ini diharapkan dapat digunakan sebagai
acuan dan dasar evakuasi jika terjadi bencana, sehingga risiko terjadinya korban jiwa

dapat diminimalisirkan.
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